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ABSTRACT

This study aims to examine the extent to which the Arabic language curriculum in Madrasah Aliyah
incorporates 21st-century competencies, how its implementation in learning supports the formation
of 21st-century graduate profiles, teachers’” and students’ perceptions of the curriculum’s relevance
to 21st-century competency needs, and the factors influencing the alighment (or misalighment) of
the curriculum with the demands of 21st-century graduate profiles. The research employs a
descriptive qualitative approach, with primary data collected from teachers, students, and curriculum
coordinators, and secondary data sourced from curriculum documents. Data were gathered through
interviews, observations, and documentation. Analysis was conducted using the Miles and Huberman
model through stages of data reduction, presentation, and conclusion drawing to provide a valid and
comprehensive depiction of the alignhment of the Madrasah Aliyah Arabic curriculum with 21st-
century competencies. The findings indicate that the Arabic curriculum at Madrasah Aliyah directs
learning toward 21st-century competencies; however, its implementation is not yet optimal.
Communication competency is the most developed, followed by collaboration through group work.
Critical thinking is present implicitly, while creativity is the weakest due to its absence in explicit
curriculum objectives. Teachers’ and students’ perceptions acknowledge the curriculum’s relevance,
but its implementation is influenced by teacher competency, facilities, teaching strategies, school
culture, technology readiness, material relevance, and managerial support, all of which determine the
curriculum’s alighment with 21st-century graduate profiles.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang ditandai oleh perkembangan teknologi digital, globalisasi, dan
dinamika sosial menuntut proses pendidikan untuk melahirkan lulusan yang memiliki
kompetensi abad 21. Dalam konteks Madrasah Aliyah (MA), pembelajaran bahasa Arab
bukan hanya diarahkan untuk kemampuan linguistik, tetapi juga kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C). Namun, berbagai temuan lapangan
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum bahasa Arab di MA masih menghadapi
tantangan, baik dari segi materi, metode, maupun model evaluasi. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kebutuhan untuk menganalisis sejauh mana kurikulum bahasa Arab
yang berlaku telah sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21, terutama dalam membentuk
profil lulusan madrasah yang relevan dengan perkembangan dunia modern, tanpa kehilangan
identitas keilmuan Islam yang menjadi ciri khas pendidikan madrasah.
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Sejumlah penelitian terdahulu memberikan gambaran mengenai hubungan antara
bahasa Arab, kurikulum, dan kompetensi abad 21. Penelitian oleh Mohammad Fadil Akbar
Islamy menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di MA sebagian besar masih bersifat
tekstual dan berorientasi pada hafalan, sehingga belum sepenuhnya mendorong kemampuan
berpikir kritis siswa (Akbar Islamy et al., 2024). Sementara itu, studi oleh Ria Saputra
menegaskan bahwa kreativitas siswa dapat meningkat apabila pembelajaran bahasa Arab
memberikan ruang untuk proyek berbasis masalah dan kegiatan interaktif (Saputra et al.,
2023). Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh Herri Trisna Frianto yang menemukan
bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa secara signifikan, terutama dalam hal ekspresi lisan (Trisna
Frianto et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh Laili Mas Ulliyah Hasan menunjukkan bahwa
kolaborasi dalam pembelajaran bahasa Arab masih terbatas karena struktur kelas yang
berpusat pada guru (Hasan et al., 2024). Terakhir, studi Fattah Khoirun mengungkapkan
bahwa kurikulum bahasa Arab di MA belum sepenuhnya mengadopsi prinsip 4C dalam
dokumen formal, meskipun beberapa guru telah mencoba mengintegrasikannya dalam
praktik pembelajaran (Khoirun et al., 2024).

Secara umum, kelima penelitian tersebut menegaskan pentingnya kompetensi abad
21 dalam pembelajaran bahasa Arab, tetapi mayoritas fokus pada aspek metode pembelajaran
atau penggunaan media pembelajaran. Sebagian penelitian lain berorientasi pada
pengembangan perangkat atau analisis keterampilan linguistik siswa. Belum banyak penelitian
yang secara khusus membahas keterkaitan langsung antara kurikulum bahasa Arab MA dan
kebutuhan pembentukan profil lulusan abad 21 secara holistik. Selain itu, penelitian-
penelitian terdahulu jarang melihat kurikulum bukan hanya sebagai dokumen, tetapi juga
sebagai praktik yang terwujud dalam kegiatan pembelajaran, persepsi guru, dan kesiapan
institusi. Hal ini menciptakan celah penelitian yang penting untuk dikaji lebih mendalam,
terutama dalam konteks pendidikan madrasah yang memiliki karakteristik unik.

Gap penelitian muncul pada minimnya kajian komprehensif yang mengaitkan antara
kesesuaian kurikulum bahasa Arab MA dengan kebutuhan kompetensi abad 21, baik ditinjau
dari struktur kurikulum, implementasi pembelajaran, maupun persepsi guru dan siswa sebagai
pelaksana utama pendidikan. Penelitian sebelumnya lebih menyoroti keterampilan tertentu
atau pendekatan pengajaran, tanpa melihat bagaimana kurikulum, sebagai dasar perencanaan
pendidikan, benar-benar mendukung lahirnya profil lulusan yang relevan dengan era modern.
Oleh sebab itu, belum tersedia gambaran yang menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
mendukung atau menghambat kesesuaian kurikulum bahasa Arab MA dengan tuntutan
kompetensi abad 21.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang mengkaji
kurikulum bahasa Arab dari tiga aspek sekaligus: dokumen kurikulum, implementasi
pembelajaran, dan persepsi para pemangku kepentingan (guru dan siswa). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menilai kurikulum secara tekstual, tetapi juga melihat realitas
empiris bagaimana kurikulum tersebut diwujudkan dalam proses pembelajaran. Pendekatan
ini memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai relevansi kurikulum bahasa Arab MA
terhadap kebutuhan kompetensi abad 21, serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis
terhadap pengembangan kurikulum bahasa Arab yang adaptif dan kontekstual.

Dampak penelitian ini diharapkan signifikan bagi pengembangan kebijakan
pendidikan, terutama dalam konteks madrasah. Temuan penelitian dapat menjadi rujukan
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bagi penyusun kurikulum nasional dan daerah dalam melakukan revisi atau penguatan
kurikulum bahasa Arab agar selaras dengan kompetensi abad 21. Bagi pihak madrasah dan
guru, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam merancang strategi pembelajaran
yang lebih kreatif dan kolaboratif. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi jangka
panjang dalam meningkatkan kualitas lulusan Madrasah Aliyah agar mampu berkompetisi di
tingkat nasional dan global, sekaligus mempertahankan identitas dan nilai-nilai keislaman
yang menjadi fondasi pendidikan madrasah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
bertujuan menggambarkan fenomena secara mendalam, alamiah, dan kontekstual
berdasarkan pengalaman nyata para informan. Pendekatan ini dipilih karena kesesuaian
antara tujuan penelitian yakni memahami relevansi kurikulum bahasa Arab dengan
kebutuhan kompetensi abad 21 dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan
makna, proses, serta persepsi individu dalam lingkungan sosialnya. Melalui pendekatan ini,
data diperoleh dalam bentuk kata-kata, narasi, serta dokumen yang mencerminkan realitas
empiris implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah (MA). Pendekatan deskriptif digunakan
untuk menyajikan hasil penelitian secara sistematis dan faktual sehingga memberikan
gambaran komprehensif tentang kondisi kurikulum bahasa Arab dalam membentuk profil
lulusan abad 21.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari informan utama, yaitu guru bahasa Arab, siswa Madrasah
Aliyah, dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Para informan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan
pengetahuan langsung terkait implementasi kurikulum bahasa Arab. Data sekunder diperoleh
dari dokumen kurikulum bahasa Arab MA, silabus, RPP, pedoman kurikulum KMA 183 dan
KMA 184, laporan evaluasi pembelajaran, serta literatur akademik terkait kompetensi abad
21 dan pengembangan kurikulum madrasah. Kombinasi data primer dan sekunder
memungkinkan peneliti melakukan triangulasi sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid
dan mendalam.

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga prosedur utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
persepsi, pengalaman, dan pemahaman guru serta siswa mengenai relevansi kurikulum
bahasa Arab dengan kompetensi abad 21. Observasi dilakukan di beberapa kelas untuk
melihat secara langsung bagaimana implementasi kurikulum tersebut dilakukan, terutama
berkaitan dengan aspek pembelajaran yang mendukung kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dokumentasi digunakan untuk menganalisis
kelengkapan, orientasi, dan struktur kurikulum formal, termasuk dokumen perencanaan
pembelajaran. Ketiga teknik ini saling melengkapi dalam menghasilkan data yang kaya,
natural, dan sesuai dengan konteks penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan seleksi, pengorganisasian, dan
penyederhanaan data agar fokus pada temuan yang relevan dengan rumusan masalah. Tahap
penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau
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matriks yang memudahkan peneliti melihat pola dan hubungan antarvariabel. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan data secara holistik untuk menjawab
pertanyaan penelitian tentang tingkat kesesuaian kurikulum bahasa Arab MA dengan
kebutuhan kompetensi abad 21 serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasinya.
Prosedur analisis ini memastikan bahwa hasil penelitian bersifat valid, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah Memuat Kompetensi Abad 21 (4C: Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, Communication)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah telah
memuat kompetensi abad 21 (4C) namun dengan tingkat kejelasan, kedalaman, dan
sistematika yang berbeda-beda pada setiap komponennya (N’am, 2022). Pada aspek critical
thinking, kurikulum secara implisit menuntut peserta didik untuk menganalisis teks,
mengidentifikasi informasi penting, membandingkan struktur bahasa, serta mengevaluasi
makna konteks dalam kegiatan membaca dan memahami teks (qira’ah) (Aziz, Laili Mas
Ulliyah Hasan, et al., 2024a). Kompetensi Dasar (KD) pada keterampilan memahami sedikit
banyak telah mengarah pada pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti
menganalisis struktur kalimat, mengidentifikasi unsur kebahasaan, dan menyimpulkan pesan
teks. Namun, hasil wawancara dengan para guru mengungkapkan bahwa tuntutan analitis ini
tidak dirumuskan secara eksplisit sebagai “keterampilan berpikir kritis” dalam dokumen
kurikulum, sehingga guru lebih sering menjalankannya berdasarkan interpretasi pribadi dan
pengalaman mengajar. Observasi pembelajaran juga menunjukkan bahwa belum ada model
pembelajaran yang secara sistematis dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, misalnya melalui problem-based learning atau analisis kasus. Guru lebih sering fokus
pada ketuntasan materi dan penyelesaian buku ajar, sehingga ruang untuk pengembangan
critical thinking belum menjadi prioritas utama. Dengan demikian, aspek critical thinking
dalam kurikulum Bahasa Arab MA sebenarnya hadir, tetapi hanya sebagai efek samping dari
kegiatan kebahasaan yang menuntut pemahaman mendalam, bukan sebagai tujuan
kompetensi yang dirancang secara terukur dan terstruktur (Farhan et al., 2025).

Sementara itu, kompetensi creativity merupakan kemampuan yang paling sedikit
mendapat porsi dalam kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah (Partono et al., 2021).
Analisis dokumen kurikulum menunjukkan bahwa kreativitas tidak muncul sebagai indikator
eksplisit dalam KD keterampilan menulis (kitabah) maupun berbicara (kalam). Kurikulum
lebih menekankan pada kemampuan menghasilkan teks standar seperti paragraf pendek,
dialog sederhana, surat resmi, serta latihan kebahasaan yang bersifat reproduktif, bukan
produktif-kreatif. Para guru yang diwawancarai mengakui bahwa kurikulum tidak secara jelas
memberi ruang untuk ekspresi kreatif peserta didik, sehingga inisiatif kegiatan kreatif lebih
bergantung pada kreativitas guru, seperti membuat proyek poster kosa kata, drama berbahasa
Arab, vlog pembelajaran, atau presentasi tematik. Dari observasi kelas, ditemukan bahwa
kegiatan kreatif hanya muncul sesekali dan tidak menjadi bagian integral dari pembelajaran
sehari-hari, disebabkan oleh keterbatasan waktu, beban penyelesaian materi, dan belum
adanya panduan resmi mengenai pengembangan keterampilan kreatif berbasis bahasa. Dalam
konteks ini, kurikulum sebenarnya membuka peluang bagi pengembangan kreativitas, tetapi
tidak menyediakannya dalam bentuk struktur atau indikator yang jelas. Hal ini menyebabkan
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kemampuan creativity hanya berkembang secara sporadis dan tidak terukur. Guru
menyatakan bahwa jika kurikulum ingin lebih mendukung kebutuhan kompetensi abad 21,
maka kurikulum perlu memasukkan lebih banyak tugas berbasis proyek (project-based
learning), penilaian autentik, dan penekanan pada aktivitas ekspresif yang memberi ruang
bagi peserta didik untuk menciptakan produk bahasa yang orisinal, inovatif, dan relevan
dengan kehidupan mereka (Nurul Atifah Suyuti & Andi Abdul Hamzah, 2025).

Berbeda dengan creativity, kompetensi collaboration dan communication tercermin
lebih kuat dalam kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah. Pada aspek collaboration,
kurikulum secara implisit mendorong kegiatan berkelompok melalui pembiasaan dialog,
diskusi, permainan peran, dan kerja kelompok sebagai metode pembelajaran (Wati &
Nurhasannah, 2024). Aktivitas ini sering digunakan oleh guru untuk meningkatkan
keterampilan sosial sekaligus membangun pemahaman materi secara kooperatif. Meskipun
demikian, penelitian menemukan bahwa kolaborasi yang muncul di kelas masih tergolong
kolaborasi dasar, belum mencapai tingkat kolaborasi yang melibatkan pemecahan masalah
bersama, negosiasi ide, dan manajemen peran kelompok. Selain itu, tidak ada indikator
penilaian khusus terkait kemampuan collaboration dalam dokumen kurikulum sehingga
kemampuan ini sulit diukur secara sistematis. Sementara pada aspek communication,
kurikulum sangat kuat karena pembelajaran bahasa pada hakikatnya berorientasi pada
kemampuan berkomunikasi. Keempat keterampilan berbahasa istima’, kalam, gira’ah, dan
kitabah secara langsung berhubungan dengan pengembangan kemampuan komunikasi
peserta didik. Guru mempraktikkan strategi komunikasi aktif melalui presentasi, dialog
spontan, percakapan situasional, bahkan pembiasaan penggunaan bahasa Arab di kelas.
Observasi membuktikan bahwa sebagian besar kegiatan pembelajaran  bertujuan
mengembangkan kemampuan komunikasi, meskipun masih dalam lingkup bahasa Arab
sederhana. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Bahasa Arab
MA telah mengakomodasi kompetensi abad 21, terutama pada aspek communication, disusul
collaboration, kemudian critical thinking, dan paling sedikit creativity. Temuan ini
menunjukkan bahwa kurikulum memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran
abad 21, namun masih memerlukan penguatan, khususnya dalam menghadirkan indikator
kompetensi secara lebih eksplisit, menyediakan model pembelajaran yang berorientasi 4C,
dan menegaskan standar penilaian yang mampu mengukur kemampuan peserta didik secara
holistik.

Implementasi Kurikulum Bahasa Arab MA dalam Pembelajaran Mendukung
terbentuknya Profil Lulusan Abad 21

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum bahasa Arab di
Madrasah Aliyah (MA) dalam mendukung pembentukan profil lulusan abad 21 berjalan pada
tingkat yang bervariasi, tergantung pada kesiapan guru, fasilitas, strategi pembelajaran, dan
budaya akademik sekolah (Zidane Romadhonie, 2024) . Secara umum, kurikulum telah
mengarahkan pembelajaran bahasa Arab pada penguasaan empat keterampilan berbahasa
(istima’, kalam, qira’ah, kitabah) yang merupakan fondasi penting dalam membangun
kemampuan komunikasi lintas budaya salah satu tuntutan utama kompetensi abad 21.
Observasi menunjukkan bahwa guru telah berupaya menerjemahkan kurikulum ke dalam
aktivitas pembelajaran yang komunikatif seperti dialog, percakapan situasional, membaca
teks tematik, hingga latthan menulis sederhana. Namun implementasi tersebut belum
sepenuhnya berbasis student-centered learning, karena sebagian besar kegiatan masih berorientasi
pada penyampaian materi oleh guru (zeacher-centered) dan latihan struktur bahasa. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa kurikulum belum sepenuhnya dioptimalkan untuk mendukung
pembentukan lulusan yang mandiri, kreatif, dan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
sebagaimana yang dituntut oleh kompetensi abad 21.

Paragraf kedua: Dalam konteks pengembangan kompetensi berpikir kritis dan
pemecahan masalah, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum bahasa
Arab belum sepenuhnya mendukung pembentukan profil lulusan abad 21 (Novianti et al.,
2023). Analisis dokumen dan observasi pembelajaran memperlihatkan bahwa kegiatan belajar
masih didominasi oleh latihan reproduktif seperti menghafal kosakata, menerjemahkan teks,
menjawab soal pilihan ganda, dan latihan struktur (nahwu dan sharaf). Meskipun ada
beberapa guru yang mulai menerapkan strategi pembelajaran berbasis teks yang mendorong
analisis, seperti mengidentifikasi ide pokok, membandingkan dua teks, atau menganalisis
struktur kalimat, kegiatan ini masih bersifat insidentil dan belum terencana secara sistematis.
Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan target kurikulum
membuat mereka sulit memberikan kegiatan analitis yang mendalam. Dengan demikian,
kompetensi berpikir kritis yang idealnya menjadi ciri utama lulusan abad 21 hanya
berkembang pada tingkat dasar. Kurikulum sebenarnya membuka ruang untuk berpikir kritis,
namun implementasinya belum didukung oleh strategi pembelajaran dan asesmen yang
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi secara konsisten.

Paragraf ketiga: Dari aspek kolaborasi, implementasi kurikulum bahasa Arab
menunjukkan perkembangan yang lebih baik. Guru banyak memanfaatkan metode kerja
kelompok, diskusi pasangan (pair work), permainan peran, dan tugas kelompok dalam
memahami teks ataupun menyusun dialog (Ma’wa et al., 2024). Aktivitas-aktivitas ini secara
tidak langsung membentuk kemampuan sosial dan kolaboratif peserta didik, yang merupakan
salah satu kompetensi inti lulusan abad 21. Observasi menunjukkan bahwa siswa tampak
aktif dalam kegiatan diskusi dan menunjukkan kemampuan berbagi peran dan membantu
anggota kelompok lain dalam memahami materi. Namun, kolaborasi yang terjadi masih
bersifat teknis dan belum mengarah pada kolaborasi tingkat tinggi seperti pemecahan
masalah bersama, penalaran kelompok, atau pengambilan keputusan strategis. Guru juga
mengungkapkan bahwa belum adanya indikator penilaian kolaboratif dalam kurikulum
membuat kegiatan kolaboratif hanya dianggap sebagai metode pembelajaran, bukan sebagai
kompetensi yang benar-benar diukur dan dikembangkan. Dengan demikian, implementasi
kurikulum mendukung pembentukan kemampuan kolaborasi, namun masih memerlukan
pendekatan yang lebih terstruktur dan indikator asesmen yang jelas agar kompetensi ini
menjadi bagian integral dari profil lulusan.

Paragraf keempat: Kompetensi komunikasi, baik lisan maupun tulisan, merupakan
kemampuan yang paling kuat dibangun oleh implementasi kurikulum bahasa Arab (Haas &
Arnold, 1995). Kegiatan pembelajaran menuntut peserta didik untuk berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab, meskipun masih pada level
sederhana. Guru menggunakan berbagai aktivitas komunikatif seperti presentasi singkat,
tanya jawab spontan, dialog tematik, pembiasaan salam dan ungkapan-ungkapan sehari-hari,
hingga latthan membaca teks keagamaan atau naratif. Observasi lapangan memperlihatkan
bahwa sekolah-sekolah yang memiliki /Znguistic environment yang baik misalnya program Arabic
Day, pembiasaan percakapan di asrama, atau klub bahasa Arab lebih berhasil membangun
profil lulusan yang komunikatif (Jin et al., 2022). Namun tantangan besar tetap ada, yaitu
rendahnya paparan bahasa Arab di luar kelas, minimnya media belajar interaktif, serta
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kompetensi guru yang tidak merata dalam menerapkan metode komunikatif. Meskipun
begitu, secara keseluruhan, implementasi kurikulum bahasa Arab sudah memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan kemampuan komunikasi siswa, menjadikannya
salah satu aspek kompetensi abad 21 yang paling berkembang.

Paragraf kelima: Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum bahasa Arab MA sudah mengarah pada pembentukan profil lulusan
abad 21, tetapi realisasinya masih jauh dari optimal. Kurikulum nasional sebenarnya memiliki
visi pembentukan lulusan yang kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif, namun pada
praktiknya guru masih berfokus pada aspek kognitif dan ketuntasan materi. Faktor
pendukung implementasi antara lain kemampuan guru yang kreatif, budaya sekolah yang
mendukung pembelajaran bahasa Arab, ketersediaan media dan teknologi, serta lingkungan
yang memfasilitasi komunikasi bahasa (Ningsih et al., 2023). Adapun faktor penghambat
meliputi keterbatasan sarana, beban kurikulum yang padat, minimnya pelatihan guru tentang
pembelajaran abad 21, serta rendahnya motivasi siswa. Dengan kondisi tersebut,
rekomendasi penelitian menekankan perlunya integrasi yang lebih kuat antara kurikulum dan
praktik kelas, terutama melalui penilaian autentik, pembelajaran berbasis proyek, penggunaan
teknologi, dan penguatan lingkungan bahasa Arab di sekolah (Ningsih et al., 2023). Jika hal
ini dapat dioptimalkan, maka implementasi kurikulum bahasa Arab akan mampu
menghasilkan lulusan Madrasah Aliyah yang benar-benar memiliki kompetensi abad 21 sesuai
dengan tuntutan perkembangan global dan kebutuhan masyarakat modern.

Persepsi Guru dan Siswa Mengenai Relevansi Kurikulum Bahasa Arab MA dengan
Kebutuhan Kompetensi Abad 21

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru mengenai relevansi kurikulum
bahasa Arab MA dengan kompetensi abad 21 cenderung positif, meskipun disertai sejumlah
catatan kritis terkait implementasinya (Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024). Sebagian besar
guru yang diwawancarai menyatakan bahwa kurikulum bahasa Arab sebenarnya memiliki
potensi untuk mendukung pembentukan kompetensi abad 21, terutama pada aspek
komunikasi dan kolaborasi. Mereka menilai bahwa keberadaan empat keterampilan
berbahasa (istima’, kalam, qira’ah, kitabah) sudah selaras dengan tuntutan kompetensi
komunikasi global yang dibutuhkan pada era ini. Namun, guru juga menegaskan bahwa
kurikulum belum secara eksplisit meneckankan pada ¢ritical thinking dan creativity. Guru
memandang bahwa kurikulum masih bersifat struktural dan berfokus pada pemahaman teks,
struktur bahasa (nahwu—sharaf), serta penerjemahan, sechingga belum memberikan ruang
sistematis untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi atau kemampuan memproduksi
ide kreatif. Dengan demikian, meskipun guru menilai kurikulum relevan secara konseptual,
mereka menilai kurikulum masih perlu penguatan agar lebih selaras dengan profil lulusan
abad 21.

Dari sisi implementasi, guru menyampaikan bahwa salah satu hambatan utama dalam
mewujudkan relevansi kurikulum dengan kompetensi abad 21 adalah penerapan yang tidak
merata antar sekolah (Ningsih et al., 2023). Guru di madrasah dengan fasilitas memadai, guru
yang kompeten, dan budaya bahasa yang kuat akan lebih mudah menyesuaikan kurikulum
dengan kebutuhan abad 21 melalui model pembelajaran inovatif seperti project-based
learning, kolaborasi kelompok, diskusi analitis, hingga penggunaan media digital. Namun di
madrasah lain yang minim sarana, guru merasa sulit mengembangkan pembelajaran kreatif
dan interaktif. Guru menyatakan bahwa mereka memahami tuntutan kurikulum, tetapi waktu
yang terbatas, beban administrasi yang berat, serta tekanan untuk mengejar target materi
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membuat mereka sulit menerapkan strategi pembelajaran berbasis kompetensi abad 21.
Beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka merasa “kurikulum terlalu ideal dibanding
kondisi lapangan,” sehingga relevansinya kadang hanya bersifat teoretis. Meski demikian,
mereka tetap meyakini bahwa kurikulum bahasa Arab memiliki arah yang benar, hanya saja
implementasinya perlu dukungan kebijakan, pelatihan, dan fasilitas yang memadai.

Berbeda dengan guru, persepsi siswa terhadap relevansi kurikulum bahasa Arab
dengan kompetensi abad 21 lebih beragam, tergantung pada pengalaman belajar mereka.
Sebagian besar siswa menilai bahwa pelajaran bahasa Arab membantu mereka dalam
membangun kemampuan komunikasi dasar, terutama dalam konteks keagamaan, akademik,
dan interaksi sederhana. Siswa merasa bahwa pelajaran bahasa Arab menambah wawasan
global mereka, terutama karena bahasa Arab adalah bahasa internasional dan bahasa Al-
Qur’an. Namun, siswa juga menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran sering kali bersifat
repetitif, berfokus pada hafalan kosakata, analisis i‘rab, dan penerjemahan teks, sehingga
mereka tidak merasakan adanya pengembangan kemampuan abad 21 seperti pemecahan
masalah, kreativitas, atau kemampuan berpikir kritis. Siswa mengungkapkan bahwa
pembelajaran akan lebih relevan jika lebih banyak diberikan kegiatan yang menuntut
komunikasi nyata, penggunaan teknologi, proyek kreatif, atau aktivitas kolaboratif. Dari
perspektif mereka, relevansi kurikulum dengan kebutuhan abad 21 sangat bergantung pada
cara guru mengajarkan materi, bukan hanya pada isi kurikulumnya (Shafina & Mukhlis, 2024).

Penelitian juga menemukan bahwa siswa memiliki persepsi yang lebih tinggi terhadap
relevansi kurikulum ketika guru menerapkan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
berbasis proyek. Siswa yang terbiasa melakukan dialog, presentasi, drama mini, pembuatan
konten dan video berbahasa Arab, atau diskusi tematik merasa bahwa pembelajaran bahasa
Arab lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan kompetensi abad 21 (Handican & Hayat,
2024). Mereka merasa kemampuan komunikasi mereka berkembang, lebih percaya diri
berbicara dalam bahasa Arab, dan mampu bekerja sama dalam kelompok. Sebaliknya, siswa
yang mengalami pembelajaran yang monoton, hanya berupa ceramah dan latihan soal, merasa
bahwa kurikulum tidak relevan dengan tuntutan era digital. Observasi menunjukkan bahwa
sekolah yang menyediakan lingkungan bahasa, ekstrakurikuler bahasa Arab, serta
penggunaan teknologi dalam pembelajaran memiliki siswa dengan persepsi relevansi yang
lebih positif. Artinya, persepsi siswa terhadap relevansi kurikulum sangat dipengaruhi oleh
kualitas implementasi pembelajaran di lapangan (Aziz, Hasan, et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa
sama-sama mengakui bahwa kurikulum bahasa Arab MA memiliki relevansi dengan
kebutuhan kompetensi abad 21, namun keduanya menilai bahwa relevansi tersebut belum
optimal karena berbagai faktor implementasi. Guru melihat kurikulum sebagai kerangka yang
tepat namun masih memerlukan penguatan pada aspek kreativitas, berpikir kritis, dan
pemanfaatan teknologi. Sementara siswa melihat relevansi kurikulum lebih dari sudut
pengalaman langsung mereka sehingga pembelajaran yang inovatif akan meningkatkan
persepsi mereka, sedangkan pembelajaran konvensional akan mengurangi pandangan positif
mereka terhadap relevansi kurikulum. Kesimpulannya, relevansi kurikulum bahasa Arab MA
terhadap kompetensi abad 21 tidak hanya ditentukan oleh dokumen kurikulum, tetapi sangat
ditentukan oleh kemampuan guru menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran
yang kreatif, kolaboratif, komunikatif, dan menantang kemampuan berpikir siswa. Jika
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implementasi dapat diperkuat, maka kurikulum bahasa Arab di MA berpotensi besar
menghasilkan lulusan yang selaras dengan tuntutan abad 21.

Faktor yang Memengaruhi Kesesuaian (atau Ketidaksesuaian) Kurikulum Bahasa
Arab MA dengan Tuntutan Profil Lulusan Abad 21

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian kurikulum Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah (MA) dengan tuntutan profil lulusan abad 21 dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berinteraksi dan membentuk ekosistem pembelajaran (Aziz et al., 2024).
Faktor pertama yang paling dominan ialah kualitas perumusan kompetensi dasar (KD) dan
capaian pembelajaran dalam kurikulum yang digunakan. Dalam banyak MA, kurikulum
Bahasa Arab masih berfokus pada penguasaan struktur bahasa (nahwu-—sharaf), hafalan
mufradat, serta penetjemahan teks (Y + YO ,2la 3 sans (s & (Alias), sementara keterampilan
abad 21 menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas dalam berbahasa, kolaborasi,
komunikasi efektif, serta literasi digital. Temuan lapangan menunjukkan bahwa standar
kompetensi yang tercantum dalam kurikulum sering kali belum mencerminkan tuntutan
global, misalnya kurangnya orientasi pada keterampilan produktif (kalam dan kitabah) yang
berlandaskan problem solving kontekstual. Guru di beberapa MA menyampaikan bahwa
rumusan kurikulum memang dapat mencantumkan kompetensi abad 21, tetapi
implementasinya sering terhambat oleh tuntutan penyelesaian materi yang bersifat tekstual,
bukan analitis atau komunikatif. Karena itu, kualitas dan relevansi perumusan kompetensi
dasar menjadi faktor pertama yang memengaruhi kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan
lulusan masa kini (Solekhah, 2025).

Faktor kedua adalah kesiapan dan kompetensi guru Bahasa Arab, terutama terkait
pedagogi, metodologi pembelajaran modern, dan literasi teknologi. Penelitian menemukan
bahwa sebagian besar guru memiliki kompetensi linguistik yang baik, tetapi belum
mendapatkan pelatthan intensif dalam pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning), pembelajaran kolaboratif, integrasi TPACK (Technological Pedagogical and
Content Knowledge), serta penggunaan aplikasi bahasa Arab yang mendukung keterampilan
abad 21 (Manoppo & Arif, 2023). Keterbatasan kompetensi pedagogis ini menyebabkan
proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah, latihan drilling, dan penerjemahan
teks, bukan aktivitas eksploratif seperti diskusi, debat berbahasa Arab, simulasi peran, atau
penulisan kreatif yang mendorong komunikasi autentik. Selain itu, sebagian guru belum
terbiasa menggunakan platform digital seperti Quizizz, Kahoot, NahwuWafi, atau learning
management system untuk mendukung literasi digital peserta didik. Minimnya pelatihan dan
pendampingan profesional menjadi hambatan struktural, sehingga guru belum mampu
menerjemahkan tuntutan kurikulum abad 21 menjadi strategi pembelajaran yang inovatif dan
relevan dengan kebutuhan zaman.

Faktor ketiga berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran, terutama fasilitas digital dan media belajar interaktif (Ulin Nuha &
Faedurrohman, 2022). Banyak MA, terutama di daerah, masih menghadapi keterbatasan
akses internet, perangkat multimedia, laboratorium bahasa, atau aplikasi pendukung
pembelajaran online. Keterbatasan fasilitas ini menjadikan pembelajaran Bahasa Arab tidak
dapat bertransformasi menjadi pembelajaran berbasis digital yang menjadi ciri utama
pendidikan abad 21. Beberapa guru menyampaikan bahwa meskipun mereka telah
merancang pembelajaran berbasis media, penerapannya sering terkendala perangkat yang
tidak memadai, misalnya proyektor rusak, jaringan internet lambat, atau tidak tersedianya
komputer. Akibatnya, pembelajaran kembali pada pola tradisional yang menekankan hafalan,
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bukan eksplorasi. Di MA yang memiliki fasilitas memadai, pembelajaran terlihat jauh lebih
dinamis dan produktif siswa dapat membuat video percakapan, melakukan presentasi
berbahasa Arab, atau memanfaatkan kamus digital. Hal ini menunjukkan bahwa kesenjangan
fasilitas menjadi salah satu faktor kritis yang menentukan tingkat kesesuaian kurikulum
dengan tuntutan kompetensi abad 21.

Faktor keempat adalah kontekstualisasi materi dan relevansi dengan kebutuhan dunia
nyata. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa banyak materi Bahasa Arab yang diajarkan
masih bersifat klasik, tekstual, dan kurang dikaitkan dengan konteks sosial, akademik, serta
profesional modern. Padahal kompetensi abad 21 menekankan kemampuan peserta didik
untuk memanfaatkan Bahasa Arab dalam berbagai ranah, seperti komunikasi global, studi
keislaman, diplomasi, ekonomi Islam, dan teknologi informasi (Toifah, N, n.d.).
Ketidaksesuaian ini terlihat dari pemilihan teks bacaan yang tidak mencerminkan realitas
kontemporer, misalnya minimnya teks bertema teknologi, lingkungan, hak digital, bisnis, atau
komunikasi internasional. Guru pun sering kali kesulitan mengadaptasi materi karena tidak
tersedia modul yang fleksibel dan kontekstual. Sebaliknya, MA yang melakukan
pengembangan bahan ajar mandiri cenderung lebih berhasil mengaitkan pembelajaran
dengan kebutuhan abad 21, seperti membuat proyek vlog berbahasa Arab, praktik
wawancara, atau analisis teks modern. Hal ini menegaskan bahwa faktor relevansi materi
menjadi penentu apakah kurikulum benar-benar mempersiapkan lulusan yang kompeten
secara global.(Ahmad Muradi, Taufiqurrahman, n.d.)

Faktor terakhir yang turut menentukan adalah dukungan manajerial dan kebijakan
institusi, baik dari kepala madrasah, tim kurikulum, maupun Kementerian Agama. Penelitian
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum abad 21 hanya efektif jika terdapat kebijakan
yang mendorong inovasi, pengembangan profesional guru, penggunaan teknologi, serta
evaluasi kurikulum secara berkelanjutan (Hermansyah et al.,, 2024). Beberapa madrasah
menunjukkan keberhasilan yang signifikan karena kepemimpinan yang progresif: adanya
supervisi akademik, budaya kolaboratif antar guru, pelatthan rutin, dan kebijakan
pengembangan media pembelajaran. Namun, di madrasah yang belum memiliki budaya
mutu, kurikulum cenderung dijalankan apa adanya tanpa adaptasi pada tantangan abad 21.
Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran yang masih berfokus pada tes tertulis membuat guru
kurang termotivasi mengembangkan model asesmen autentik seperti portofolio, proyek, atau
performa komunikasi. Karena itu, kebijakan manajerial yang berorientasi mutu menjadi
faktor penting agar kurikulum Bahasa Arab benar-benar relevan dengan profil lulusan yang
diharapkan pada era global saat ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah telah
memuat dan mengarahkan pembelajaran pada kompetensi abad 21, namun penerapannya
masih belum optimal. Aspek communication menjadi kompetensi yang paling berkembang
karena sesuai dengan hakikat pembelajaran bahasa, disusul collaboration yang muncul
melalui kerja kelompok dan diskusi meski belum terstruktur sebagai kompetensi yang
terukur. Critical thinking hadir secara implisit, tetapi belum didukung model pembelajaran
dan asesmen yang sistematis. Creativity merupakan aspek yang paling lemah karena tidak
tercantum secara eksplisit dalam kurikulum dan sangat bergantung pada inisiatif guru.
Persepsi guru dan siswa menunjukkan bahwa relevansi kurikulum sebenarnya cukup tinggi,
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namun implementasinya dipengaruhi faktor kompetensi guru, fasilitas, strategi pembelajaran,
dan budaya sekolah. Selain itu, kualitas perumusan kompetensi, kesiapan teknologi, relevansi
materi, serta dukungan manajerial menjadi faktor penentu kesesuaian kurikulum dengan
profil lulusan abad 21.
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